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PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES TTCI (THERMAL AND
TRANSPORT CONCEPTINVENTORY) BERBASIS REPRESENTASI
GRAFIK DENGAN CRI (CERTAINTY OF RESPONSE INDEX)
UNTUK MENGETAHUI MISKONSEPSI SISWA
PADA MATERI SUHU DAN KALOR

Shofia Nur’Aini
08690078

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan instrumen tes siswa pada materi
suhu dan kalor.(2) Mengidentifikasi karakteristik instrumen tes TTCI representasi
grafik.(3) Mengetahui miskonsepsi peserta didik pada pokok bahasan suhu dan
kalor.

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan mengadaptasi dari
model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu
define, design, develop, dan disseminate yang diadaptasikan menjadi model 4-P,
yaitu pendefinisian yang mencakup studi pendahuluan, studi literatur, pemilihan
materi dan merumuskan kompetensi dasar serta indikator yang sesuai dengan
materi suhu dan Kkalor; perancangan mencakup penyusunan Kkisi-kisi dan
penyusunan konstruksi instrumen; pengembangan mencakup validasi logis,
validasi empiris dan penilaian produk; dan pengujian produk pada uji terbatas dan
uji luas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri |
Prambanan sebanyak 32 pada uji terbatas dan 102 pada uji coba luas.

Hasil penelitian ini berupa (1) Telah berhasil dikembangkan perangkat
instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) berbasis
representasi grafik dengan CRI sebanyak 16 soal dengan memenuhi kualitas
instrumen yang sangat baik, yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan
4-D (Define, Design, Develop, Desseminate) dibatasi sampai tahap Develop, yaitu
pada tahapan uji luas instrumren tes.; (2) Karakteristik butir soal instrumen tes
TTCI yang telah dikembangkan dan memenuhi kriteria instrumen yang valid dan
reliabel, dengan nilai reliabilitas 0,72; daya pembeda 9,1% baik, 22,7% cukup,
54,6% jelek, 13,6% tidak ada daya pembeda; tingkat kesukaran butir soal 36,4%
mudah, 31,8 sedang, 31,8% sukar; efektivitas pengecoh soal 9,1% dalam kategori
efektif dan 90,9% tidak efektif; (3) Profil miskonsepsi yang telah berhasil
diidentifikasi pada materi suhu dan kalor, yaitu pada konsep materi perubahan
fase item soal nomor 12 sebesar 75%; pada konsep materi perubahan energi
akibat perubahan suhu item soal nomor 15 sebesar 83%; konsep materi suhu yang
dibagi sama rata item soal nomor 19 sebesar 70%; serta hubungan kapasitas kalor
dengan perubahan suhu item soal nomor 21 sebesar 89%.

Kata kunci: Instrumen Test, Thermal and Transport Concept Inventory
(TTCI), Representasi Grafik, Certainty of Response Index (CRI),
Miskonsepsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Bloom dalam Anas Sudijono (1995: 49), tujuan
kurikulum di dalam pendidikan hendaknya dikembangkan secara
bermakna dan menghasilkan keluaran/produk. Keluaran ini dapat dipilih
dalam beberapa aspek antara lain pengetahuan dan pemahaman yang
difokuskan pada aspek kognitif, sikap, cita-cita dan apresiasi siswa yang
bersumber dari aspek afektif; dan keterampilan, kebiasaan, pola tingkah
laku yang dicakup dalam aspek psikomotor. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka perlu adanya pemahaman konsep pelajaran yang benar serta
kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep
tersebut. Tetapi dalam pelaksanaannya usaha-usaha tersebut biasanya
mengalami kendala-kendala sehingga menyebabkan tujuan tersebut tidak
bisa tercapai, dan menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendah. Salah
satu kendala yang dialami siswa adalah adanya miskonsepsi terhadap
konsep.

Miskonsepsi bisa saja disebabkan karena konsep awal yang
dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya. Yang
lebih  memprihatinkan miskonsepsi ini dapat bertahan lama dan sulit
diperbaiki atau diubah selama pendidikan formal berjalan. Hal ini biasanya
disebabkan konsep yang diyakini itu meskipun keliru, tetapi dapat

menjelaskan beberapa persoalan yang ada dalam kehidupan mereka.



Bahkan beberapa siswa menggunakan konsep ganda, yaitu konsep ilmiah
yang digunakan disekolah dan konsep sehari-hari yang digunakan di
masyarakat. Untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memahami
konsep atau mengalami miskonsepsi, dapat dilakukan dengan cara
evaluasi terhadap pemahaman siswa tersebut.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan tingkat keberhasilan suatu program, termasuk program
pendidikan dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang
relevan secara komprehensif dan berkelanjutan tentang proses dan hasil
belajar yang telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar.
Mengevaluasi prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan-kegiatan dalam
belajar mengajar fisika di sekolah. Tetapi dalam kenyataannya kegiatan
evaluasi yang dilakukan oleh guru belum mampu untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman konsep siswa.

Dewasa ini terdapat alat ukur pemahaman konsep yaitu Concept
Inventory (CI) yang merupakan instrumen penilaian dengan model pilihan
ganda yang dirancang untuk mengevaluasi pemahaman konsep siswa pada
suatu topik yang ditentukan dalam format pilihan ganda untuk memastikan
butir-butir soal dapat dibentuk menjadi soal yang objektif. Yang awalnya
dikembangkan oleh Hestenes yang digunakan untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa pada Hukum Newton dengan FCI atau Force

Concept Inventory (Hestenes, et al.,1992), yang kemudian dikembang



luaskan oleh peneliti-peniliti lain. Salah satunya adalah dikembangkannya
TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) oleh Ruth A.
Streveler tahun 2003.

Untuk mengukur pemahaman konsep siswa materi suhu dan kalor
dapat dikembangkan sebuah instrumen tes TTCI (Thermal and Transport
Concept Inventory). Studi awal TTCI adalah Study Delphi, yaitu sebuah
study proses pengumpulan ilmu pengetahuan dari tim ahli yang bertujuan
mengumpulkan daftar pertanyaan dan melakukan umpan balik yang
terkontrol untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan tingkat
pentingnya suatu konsep Transport and Thermal Concept Inventory
(TTCI), sehingga kemudian dari proses TTCI tersebut dapat
dikembangkan sebuah instrumen yang dapat mencegah terjadinya
miskonsepsi. Hasil penelitian ini, menampilkan beberapa materi yang
sangat penting tetapi sulit untuk dipahami sehingga berkemungkinan
menimbulkan miskonsepsi, salah satunya adalah materi panas dan energi,
dan panas dan suhu.Pada materi ini tingkat pemahaman yang telah dicapai
oleh siswa adalah 6 dari rasio 10, sedangkan untuk tingkat pentingnya
materi dipelajari adalah skala 6 dari rasio 10 (Mary. et.al, 2007).

Berdasarkan observasi di SMAN 1 Prambanan kelas X kebanyakan
soal fisika yang diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa berbentuk
matematis dan jarang sekali ditemukan soal dengan bentuk grafik. Padahal

membaca grafik merupakan salah satu dasar yang harus dimiliki oleh



seorang saintis. Soal berbentuk grafik merupakan salah satu bentuk soal
yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa paham konsep.

Berdasarkan wawancara dengan pak Priyo dan pak Suyono guru
fisika SMAN 1 Prambanan, untuk mencapai nilai KKM (65) materi fisika
kebanyakan siswa kelas X melakukan remidiasi untuk pokok bahasan suhu
dan kalor. Berdasarkan pertimbangan diatas maka akan dilakukan
penelitian untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dan juga
untuk mengungkap miskonsepsi siswa di SMAN 1 Prambanan pada materi
suhu dan kalor dengan instrumen tes TTCI berbasis representasi grafik
dengan CRI. Materi suhu dan kalor dipilih karena dalam permendiknas
No. 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah harus mencakup lingkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Materi suhu dan kalor ini
merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebelum siswa itu
mendapatkan materi selanjutnya di bab yang akan datang, yaitu materi
termodinamika.

Sedangkan representasi grafik dipilih karena grafik merupakan
representasi dari konsep-konsep fisika, serta merupakan bagian integral
dari eksperimen. Di samping itu, saat ini soal-soal fisika materi suhu kalor
dalam bentuk grafik jarang diberikan kepada siswa serta sangat terbatas.
Untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi  sekaligus dapat

membedakannya dengan yang tidak tahu konsep, Saleem Hasan yang



dikutip dalam penelitian Yuyu R. Tayubi (2005) telah mengembangkan
suatu metode identifikasi yang dikenal dengan istilah CRI (Certainty of
Response Index), yang merupakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian
siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Penelitian yang
akan dilakukan ini adalah penelitian pengembangan 4D, dengan suatu
teknik yang nantinya bisa digunakan untuk mengevaluasi siswa yang tidak
tahu konsep, paham konsep dan mengalami miskonsepsi, yaitu teknik CRI
(Certainty of Response Index). Teknik CRI ini dilakukan bersamaan
dengan pemberian lembar jawab instrumen tes TTCI yang nantinya akan
dipilih oleh siswa berdasarkan keyakinannya dalam menjawab instrumen
tes TTCI tersebut.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang muncul di SMA N | prambanan sebagai berikut:
1. Miskonsepsi yang dialami siswa menyebabkan tujuan pembelajaran
belum tercapai.
2. Konsep awal pokok bahasan suhu dan kalor yang dimiliki siswa belum
sesuai dengan konsep para ahli, sehingga menyebabkan miskonsepsi.
3. Instrumen tes dalam bentuk grafik masih jarang dikembangkan oleh
guru.
4. Suhu dan kalor merupakan materi prasyarat pada pokok bahasan
termodinamika, namun siswa masih sulit untuk memahami materi

tersebut.



5.

Terbatasnya instrumen tes pada pokok bahasan suhu dan kalor dalam

bentuk grafik.

C. Batasan Masalah

Karena keterbatasan peneliti dalam hal waktu, tenaga, dan biaya

serta menghindari meluasnya permasalahan maka diperlukan adanya

pembatasan masalah. Dengan pertimbangan tersebut maka penelitian ini

dibatasi pada:

1.

Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk
pilihan ganda.
Pengembangan instrumen tes ini hanya terdiri dari dua kompetensi

dasar (KD) yaitu“Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat” dan
“Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah”.

Tahap pengembangan 4D (define, design, develop, dan desseminate)
dibatasi sampai tahap Develop, yaitu pada tahapan uji luas instrumren

tes.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana mengembangkan instrumen tes pada materi suhu dan kalor
berbasis representasi grafik dengan CRI1?
Bagaimana karakteristik instrumen tes TTCI representasi grafik

dengan CRI?



3. Miskonsepsi apa saja yang dapat ditemukan pada materi suhu dan

kalor dengan menggunakan instrumen tes TTCI representasi grafik

dengan CRI?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian ini untuk:

1. Menghasilkan instrumen tes siswa pada materi suhu dan kalor.

2. Mengidentifikasi karakteristik butir soal tes TTCI representasi grafik.

3. Mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi suhu dan kalor.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk

berupa instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index)

dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

Instrumen yang dikembangkan mampu mengidentifikasi terjadinya
miskonsepsi pada materi Suhu dan Kalor.

Instrumen yang dikembangkan berupa Instrumen tes TTCI berbasis
representasi grafik ini ditujukan untuk siswa SMA vyang telah
memperoleh materi suhu dan kalor.

Setiap butir instrumen tes TTCI dilengkapi dengan lembar CRI yang
digunakan untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam
menjawab instrumen tes tersebut.

Insrtumen disusun berdasarkan standar isi yaitu Standar Kompetensi

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD).



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

1. Peneliti, dapat mengembangkan instrumen tes representasi grafik pada
materi suhu dan kalor.

2. Pendidik, dapat memanfaatkan instrumen tes ini untuk mengukur
pemahaman konsep pada siswa dan untuk mengetahui miskonsepsi apa
saja yang dialami oleh siswanya.

3. Peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi apa
saja yang terjadi sehingga peserta didik dapat meningkatkan cara
belajar mereka pada konsep materi suhu dan kalor untuk mengurangi
terjadinya miskonsepsi.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan instrumen tes TTCI berbasis
representasi grafik dengan CRI untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada
materi Suhu dan Kalor ini adalah:

1. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep Suhu
dan Kalor.

2. Ahli evaluasi mempunyai pemahaman yang baik terhadap instrumen.

3. Instrumen tes TTCI disusun berdasarkan alur penelitian
pengembangan.

Keterbatasan dari penelitian pengembangan instrumen tes TTCI
representasi grafik dengan CRI untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada

materi Suhu dan Kalor adalah:



1. Instrumen tes yang dikembangkan hanya memuat materi Suhu dan
kalor dengan dua kompetensi dasar saja.

2. Kelayakan instrumen diperoleh dari penilaian 2 orang ahli evaluasi
dan 2 orang ahli materi.

3. Instrumen yang dikembangkan tidak diuji cobakan secara luas kepada
peserta didik.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk/model dan menilai produk/model
yang telah dikembangkan.

2. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk melakukan penilaian atau
evaluasi.

3. Pengembangan instrumen adalah pembuatan instrumen dengan
mengembangkan instrumen tersebut sehingga ada pembaharuan
terhadap instrumen-instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya.

4. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan
pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam
bidang itu.

5. Concept inventory adalah merupakan instrumen penilaian dengan

model pilihan ganda yang dirancang untuk mengevaluasi pemahaman
konsep siswa pada suatu topik yang ditentukan dalam format pilihan
ganda untuk memastikan butir-butir soal dapat dibentuk menjadi soal

yang objektif.



10

TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) adalah suatu
instrumen tes berbentuk concept inventory yang dirancang untuk
mengevaluasi pemahaman konsep siswa dan juga dapat digunakan
untuk mengidebtifikasi miskonsepsi siswa pada materi suhu dan kalor
CRI (Certainty of Response index) merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk membedakan siswa yang tahu konsep, tidak tahu

konsep, dan siswa yang mengalami miskonsepsi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pengembangan instrumen TTCI,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah berhasil dikembangkan perangkat instrumen tes TTCI (Thermal
and Transport Concept Inventory) berbasis representasi grafik dengan
CRI sebanyak 16 soal dengan memenuhi kualitas instrumen yang
sangat baik, yaitu melalui langkah-langkah model pengembangan 4-D
(Define, Design, Develop, Desseminate) dibatasi sampai tahap
Develop, yaitu pada tahapan uji luas instrumren tes.

2. Karakteristik butir soal instrumen tes TTCI yang telah dikembangkan
dan memenuhi kriteria instrumen yang valid dan reliabel, dengan nilai
reliabilitas 0,72; daya pembeda 9,1% baik, 22,7% cukup, 54,6% jelek,
13,6% tidak ada daya pembeda; tingkat kesukaran butir soal 36,4%
mudah, 31,8 sedang, 31,8% sukar; efektivitas pengecoh soal 9,1%
dalam kategori efektif dan 90,9% tidak efektif.

3. Profil miskonsepsi yang telah berhasil diidentifikasi pada materi suhu
dan kalor, yaitu pada konsep materi perubahan fase item soal nomor 12
sebesar 75%; pada konsep materi perubahan energi akibat perubahan
suhu item soal nomor 15 sebesar 83%; konsep materi suhu yang dibagi
sama rata item soal nomor 19 sebesar 70%; serta hubungan kapasitas

kalor dengan perubahan suhu item soal nomor 21 sebesar 89%.
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B. Saran
Pengembangan instrumen TTCI ini terbatas pada hasil tingkat pemahaman
dan miskonsepsi yang dialami siswa, sehingga perlu dilakukan remidiasi
sebagai tidak lanjut dari penelitian ini.Dengan adanya remidiasi
diharapkan miskonsepsi yang telah teridentifikasi bisa diatasi agar tidak
menjadi penghalang bagi siswa dalam menerima dan memahami materi
selanjutnya.Dengan digunakannya CRI sebagai alat untuk menemukan
sekaligus dapat digunakan untuk mengidentifikasi konsepsi siswa,
alangkah baiknya untuk penelitian selanjutnya disertai dengan wawancara
terhadap siswa, agar lebih efektif untuk melihat kejujuran siswa dalam

memilih CRI nya.
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Lampiran I: Instrumen Penelitian
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Mata Pelajaran
Kelas
Semester

Standar Kompetensi

: Fisika
: X (Sepuluh)
> 11 (dua)

KISI-KISI PENULISAN SOAL

: 4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi

98

Kompetesi Materi Indikator Soal Nomor | Jumlah
Dasar Soal
Menganalisis | Perubahan fase Es yang mempunyai suhu 0°C jika diberikan laju kalor yang | 9
pengaruh kalor konstan, maka lama-lama akan mencair menjadi air. Grafik yang
terhadap suatu sesuai dengan keadaan tersebut adalah...
zat A B. C. D. E.
T(°C) T(°C) T(°C) T(°C) T(°C)
Menganalisa R R R ‘ R }\/‘
bahV\{a peru bahan t(s) t(s) t(s) t(s) t(S)'
terjadi karena 3
penambahan atau
pengurangan kalor | Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan | 10

bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan
mengalami penyimpangan. Grafik yang menggambarkan kejadian
tersebut adalah...
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A B. C. D. E.
V(m3) V(m3) V(m3) V(m3) V(m3)
A
4T(°C) 4 T(°C) 4T(°C) 4 T(°C) 4T (°C)
Grafik untuk soal nomor 11 dan 12 12
T(°C) f
100=C —_ - d e /
0*C B c
-12°C ¢ a »
t(s)
Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas yang
menunjukkan dua fase zat adalah (padat dan cair)...
A. Grafik a-b C. grafik b-c E. Grafik c-d
B. Grafik d-e D. Grafik e-f
Perbandingan | Menganalisa Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu T, menjadi | 13
laju masukan | bahwa laju T,dibutuhkan sejumlah kalor Q.

panas dengan
perubahan
suhu

masukan panas
berbanding lurus
dengan perubahan
suhu

Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan
perubahan suhu (AT) adalah...
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A. B. C. D. E.
AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C)
0O o) o) 0 o)

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air dikurangi | 14

menjadi %2 kali semula, maka grafik hubungan antara kalor (Q)yang

dibutuhkan dengan perubahan suhu (AT) adalah...

A. B. C. D. E.
AT(°C) AT(*C) AT(>C) AT(>C) AT(°C)
Menemukan Grafik yang menyatakan hubungan antara penyusutan panjang | 17
hubungan antara | batang (Al), dengan penurunan suhu (AT) adalah...
panjang batang A. B. C. D. E.
dengan perubahan | Al(m) Al(m) Al(m) Al(m) Al(m)
suhu 1
V Ll/ \ |
> > \ > AN > T >
AT(°C) AT(°C) AT (°C) AT(°C) AT(°C)

Menerapkan Dua buah batang B, dan B, dari bahan yang sama, memiliki panjang | 3
pengetahuan awal yang berbeda. Panjang batang B, dua kalinya panjang batang
bahwa kenaikan B,. Jika kedua batang mengalami kenaikan suhu yang sama, maka
suhu pada grafik yang menunjukkan keadaan perubahan pertambahan panjang

pemuaian zat
padat sebanding
dengan perubahan

batang B, dan B, adalah...
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pertambahan
panjang

E.
A{’(m) A{’(m) A{’(m) A{’(m) Af(m)
| H |] ‘ 10 ‘ 10
BB, BB, BB, B, B, BB,

Sebuah batang besi (A) yang berbentuk silindris dimasukkan
kedalam sebuah cincin besi (B) yang tebal. Jika batang tersebut
dipanaskan maka grafik yang menunjukkan keadaan tersebut
adalah...

AV(m3) AV(m3) AV(m3) AV(m3) AV(m3)

P P

Diketahui dua buah batang B; dan B, dari bahan yang sama,
memiliki panjang awal sama. Jika batang B; mengalami kenaikan
suhu lebih besar dua kali dari batang B,, maka grafik yang
menunjukkan keadaan perubahan panjang B; dan B2 adalah...

M(m) M(m) M(m) M(m) M(m)

Tt A

BB, BB, BB, BB, BB,
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Pemuaian zat | Mengilustrasikan | Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai ruang | 1
padat bahwa pada muai karena keadaan siang hari yang lebih panas dibandingkan
pemuaian zat dengan keadaan di malam hari.
padat dipengaruhi
oleh perubahan Berdasarkan pernyataan di atas, grafik yang menggambarkan
suhu keadaan tersebut adalah...
A. B. C. D. E.
Al(m) Al(m) Al(m) Al(m) Al(m)
A
— N z
L > >
AT(m) AT(m) AT(m) AT(m) AT(m
Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari adalah... |2
E.
Al(m) Al(m) Al(m) Al(m) Al(m)
AT(m) AT(m) AT(m) AT(m) AT(r=n)
Suhu yang Menyelidiki Terdapat sejumlah air di dalam gelas dengan suhu T°C. Jika | 18
dibagi sama tentang suhu yang | dituangkan ke dalam dua gelas dimana masing-masing gelas berisi
rata dibagi sama rata air separuh gelas semula, maka suhu air dari masing-masing gelas

tersebut adalah...
AL B. C. D. E.

g 3 ;a 1,5 E Q.5 g 3 g 3
2 E 1 0,4 = 2 =]
: ﬁ :]5 ﬁ e M . ﬁ . %
a 0 0 0
12

1z 12 1z 12
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Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu 4°C dituangkan kedalam
4 gelas dimana masing-masing gelas berisi air yang sama, maka
suhu air dalam masing-masing gelas adalah...

A. B. C. D. E.
T2C T2C TeC T2C TeC

19

Dua buah gelas berisi 250 liter air yang masing-masing mempunyai
suhu T°C. Jika air dalam gelas tersebut dicampurkan, maka suhu
akhir air campuran dari kedua gelas tersebut adalah...

20

Sifat anomali
pada air

Menemukan
bahwa pada
pemuaian zat cair
terdapat sifat
anomali air

Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu suhu
5°C dipanaskan. Ketika air tesebut mencapai suhu 100°C sebagian
air akan tumpah, maka grafik yang menggambarkan kejadian

tersebut adalah...
A B. C. D. E.
V(m3) V(m3) V(m3) V(m3) V(m3)

NN

T(°C) T(°C) T(°C) T(°C) T(°C)

Air akan berekspansi pada saat membeku atau dipanaskan. Peristiwa
ini terjadi karena adanya sifat anomali pada air. Grafik yang
menunjukkan sifat anomali air adalah...
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A. D. E.
V(m3) V(m3) V(m3) V(m3) V(m3)

S

4 TC c:) 4 T(°C)  4T(°C) 4T(°C) 4T(°C§

Jika sebongkah es yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air,
maka es tersebut akan terapung pada air. Lama-lama es akan
mencair menjadi air sehingga suhunya akan naik. Grafik yang
menunjukkan keadaan tersebut adalah...

D. E.

p p

p p p
L V |

4T(°C) 4 TCC) 4 TEC) 4 TCC) 4 T(CC)

»

Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan
bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan
mengalami penyimpangan. Grafik yang menggambarkan kejadian
tersebut adalah...

10
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A. B. C. D. E.
V(m3) V(m3) V(m3) V(m3) V(m3)
A
s T(O) s TC0)  4T(C) 4 T(C)  4T(°C)
Menerapkan Perpindahan Menganalisis Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah | 15
asas Black energi akibat bahwa menjadi dua kali semula, maka grafik hubungan antara kalor yang
dalam perubahan perpindahan dibutuhkan (Q) dengan perubahan suhu (AT) adalah...
pemecahan suhu energi terjadi A. B. C. D. E.
masalah karena perbedaan ATCo ATCO ATCO) ATCO) ATCO)
suhu
Qo
2
Jika perubahan suhunya diperkecil, maka grafik hubungan antara | 16
kalor yang dibutuhkan (Q) dengan massa (m) adalah...
A. B. C. D. E.
T(°C) T(°C) T(°C) T(°C) T(°C)
A A
V A e
m(Kg) m(Kg) m(kg) m(kg) m(kg)
Hubungan Menemukan Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu 21

kapasitas kalor
dengan

hubungan antara
kalor, perubahan

(AT) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas kalor terbesar
diperlihatkan pada grafik...
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perubahan
suhu

suhu, dan
kapasitas kalor

A. B. C. D. E.
AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C)

e e
' d
' '
' '
N '
> . > — >

»

QM)

QM) Q) Q) ()

Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu
(AT) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas kalor terkecil

diperlihatkan pada grafik...
A B. C. D. E.
AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C)

Q) () () () Q)

22




Standar Kompetensi

LEMBAR VALIDASI

: 4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi

No. Soal V |[VR|TV Saran / masukan
Soal
Jika es dipanaskan, maka sebagian es mencair pada suhu 0°
C. Grafik yang sesuai dengan keadaan tersebut adalah...
a. b. C. d. e.
T(°C)  T(°C) T(°C) T(°C)  T(°C)
9 A
—>
t(s) t(s) t(s) t(s) t(s)
Gambar untuk no 11 dan 12
T(°C)
A
;
_____ d__ e /
100°C
11
D
0°C
-12°C  a o
t(s) =
Berdasarkan grafik di atas jika diberikan laju masukan
panas konstan, maka grafik yang harusnya lebih curam
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adalah...

a. Grafika-b c. Grafik b-c e. Grafik c-d

b. Grafikd-e d. Grafik e-f

12

Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas
yang menunjukkan dua fase zat adalah (padat dan cair)...

a. Grafika-b  c. grafik b-c e. Grafik c-d
b. Grafikd-e  d. Grafik e-f

13

Pernyataan untuk nomor 13 sampai 16

Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu T,
menjadi T, dibutuhkan sejumlah kalor Q.

Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan (Q)
dengan perubahan suhu (AT) adalah...

a.
AT(°C) AT( C) AT( C) AT( ) AT( )

EL LA

Q) QW) QW) QW) el

14

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air
dikurangi menjadi %2 kali semula, maka grafik hubungan
antara kalor (Q)yang dibutuhkan dengan perubahan suhu
(AT) adalah...
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Pernyataan untuk nomor 1 dan 2

Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai
ruang muai karena keadaan siang hari yang lebih panas
dibandingkan dengan keadaan di malam hari.

Berdasarkan pernyataan diatas, grafik yang

1 menggambarkan keadaan tersebut adalah...
A, B. C. D. E.
Al (m) Al (m) Al {m) Al (m) Al (m)
AT CO) AT CC ar () UTCU ‘[—ma
Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari
adalah...
A B. C. D. E.
2 Al (m) Al (m) Al (m) Al (m) Al (m)
AT (=c=> AT ({LT) AT (°C) AT (=c: ar({');
17 Grafik yang menyatakan hubungan antara pertambahan

panjang batang (Al), dengan kenaikan suhu (AT) adalah...
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Al D. E.
Al(m) _\’[m) _\’\m) Al(m) Al(m)
AT(°C) AT(*C) AT(*C) AT(*C) AT(°C)

Dua buah batang B, dan B, dari bahan yang sama, memiliki
panjang awal yang berbeda. Panjang batang B, dua kalinya
panjang batang B,. Jika kedua batang mengalami kenaikan
suhu yang sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan
perubahan pertambahan panjang batang B; dan B, adalah...

AL B. C. D E.
Ad(m) Afim) Af(m) Ad(m) Afim)

W

B, B,ATT) F, BT B, BATT)

B, B,(AT® B,5,(AT°C

Diketahui dua buah batang B, dan B, dari bahan yang
sama, memiliki panjang awal sama. Jika batang B,
mengalami  kenaikan suhu lebih besar dua Kali
daribatangB,, maka grafik yang menunjukkan keadaan
perubahan panjang B, dan B, adalah...

E.

_\ﬂm) _'\fkm} i\f\m} _\ﬂm) Af(m)
B, B,(AT°C) B,B,(AT°C) 51 S L (AT® CT 51 B,(AT® C‘T SIS:[L‘J"C)=

Sebuah batang besi (A) vyang berbentuk silindris
dimasukkan kedalam sebuah cincin besi (B) yang tebal. Jika
batang tersebut dipanaskan maka grafik yang menunjukkan
keadaan tersebut adalah...
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AV(m?

A, B. C. D. E
AV(m?) AV(m?) (m?) AV(m?) AV{m?)
A B A B A B A B A B

23

Benda A dan B terbuat dari bahan yang berbeda yang
memiliki panjang awal sama. Benda A memiliki koefisien
muai panjang lebih besar dari pada koefisien muai panjang
benda B. Jika diberikan perubahan suhu yang sama sebesar
AT, maka grafik yang menunjukkan keadaan perubahan
panjang benda A dan B adalah...

a. b. C. d. e.

Af(m) Af(m) Af(m)  Af(m) A£(m)

0. U b L L

18

Terdapat sejumlah air di dalam gelas dengan suhu T°C. Jika
dituangkan ke dalam dua gelas dimana masing-masing
gelas berisi air separuh gelas semula, maka suhu air dari
masing-masing gelas tersebut adalah...

A B C. D. E.
T o3 1,5 o 068
E E
2 1 04
i ﬁ UJS ﬁ ﬂlz m
0 0 0
1 2 12 112

() |
(rc)

(r°c)
=

19

3
2
¥
0
12 12
Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu 4T°C
dituangkan kedalam 4 gelas dimana masing-masing gelas
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berisi air yang sama, maka suhu air dalam masing-masing
gelas adalah...

AL B. C. D. E.
T°C T°C T°C T°C T=C
16
2
4
0.3 1
123 4 1234 123 4 1234 1 23 4

20

Dua buah gelas berisi 250 liter air yang masing-masing
mempunyai suhu T°C. Jika air dalam gelas tersebut
dicampurkan, maka suhu akhir air campuran dari kedua
gelas tersebut adalah...

A B. C. D. E.

2 2 2 1 1 5 7
30 S BN BN e
= = - - =
a = o k= g a & o A= 0 < -
s00 500 500 500 500
liter liter liter liter liter

Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu
suhu 5°C dipanaskan. Ketika air tesebut mencapai suhu
100°C sebagian air akan tumpah, maka grafik yang
menggambarkan kejadian tersebut adalah...

D. E.

V (m?) v (m?) V (m?) v (m?) V (m?)
4

=

TCo) TCO) TCo) TCC) TCO)

Di Eropa, danau yang sangat luas hanya membeku di
permukaannya saja. Hal ini terjadi karen lapisan es
dipermukaan yang berfungsi sebagai isolator untuk
memperkecil aliran panas keluar dari air ke udara dingin
diatasnya. Grafik yang menggambarkan keadaan tersebut
adalah...

112



AL D. E.
vim?) Ikm ) Ikm ) V(m®) V(m®)

o S =l I

T(°C) T(°C) 4 TEC) 4 TEO 4 TEC

Sebongkah es dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air.
Ternyata es terapung pada air. Grafik yang menunjukkan
keadaan tersebut adalah

LU b

4 TeO T(=C) 4 T(C) 4 TEO 4 T(°C)

D. E.

10

Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya
akan bertambah. Tetapi pada suhu antara 0°C sampai 4°C
sifat air akan mengalami penyimpangan. Grafik yang
menggambarkan kejadian tersebut adalah...

D. E.
Vim®) Vim®) Vim®) vim®)y vim®)

b 1L

4 T(°C) 1 T(EC) 4 TEC) 4 TECO 1 TEC)

15

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air
ditambah menjadi dua kali semula, maka grafik hubungan
antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan perubahan suhu
(AT) adalah...

ey +J&)] ele)] elep] Qm

16

Jika perubahan suhunya diperkecil, maka grafik hubungan
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antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan massa (m)
adalah...

B. C. D. E.
T(C) T(C) T(Cy T(Cy T(C)
ry ry
V }/ } ! R
mikg) mikg) mikg) mikg) mikg)

21

Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan

suhu (AT) untuk suatu zat, zat yang memiliki kapasitas

kalor terbesar diperlihatkan pada grafik...
A, B. C. D.

AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C) AT(°C)

______ -V e

! 1
Qom Qe Qi) Qe Q)

22

Grafik hubungan antara kalor (Q) dengan perubahan suhu

AT suatu zat yang memiliki kapasitas kalor terkecil adalah...
A. B. C. D. E.
AT(*C) AT(FC) AT(*C) AT(C) AT(*C)

ol am Qo o am

LR

TL

NIP.
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN
Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)Berbasis Representasi

Grafik dengan CRI(Certainty of Response Index)

(AHLI EVALUASI)

Jumlah Indikator

No. Aspek Kriteria Nomor Item o
Penilaian Tes

1. | A. Materi 1-6 6

2. | B. Bahasa 7-11 5

3. | C. Konstruksi 12-14 3
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KRITERIA INSTRUMEN VALIDASI

Instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) Berbasis

Representasi Grafik Dengan CRI
(Certainty of Response Index)
(AHLI EVALUASI)

» Aspek Materi

1.

o ok~ D

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek-objek untuk membentuk suatu konsep.
Menerapkan konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi grafik.
Mengembangkan suatu konsep.

Mengaplikasikan konsep.

> Aspek Bahasa

7. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal)

8.

Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.

9. Bahasa yang digunakan komunikatif.

10. Bahasa yang mudah dipahami.

11. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

» Aspek Konstruksi

12. Kejelasan tulisan dan grafik

13. Fungsi grafik

14. Petunjuk penggunaan tes
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KISI-KISI INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI
Instrumen TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory)Berbasis

Representasi Grafik Dengan TTCI

(AHLI MATERI)

Jumlah Indikator

No. | Aspek Kriteria Nomor Item o
Penilaian Tes

1. | A. Materi 1-7 7

2. | B. Bahasa 8-12 5

3. | C. Konstruksi 13-15 3
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KRITERIA INSTRUMEN VALIDASI
Instrumen tes TTCI (Thermal and Transport Science Concept Inventory) Berbasis
Representasi Grafik dengan CRI
(Certainty of Response Index)
(AHLI MATERI)

» Aspek Materi
1. Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan konsep yang dikemukakan para ahli
Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan indikator.
Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
Referensi yang digunakan untuk membuat soal sesuai dan memadai.

Pengecoh benar-benar berfungsi.

N o o bk~ DD

Isi materi sesuai dengan kompetensi

» Aspek Bahasa
8. Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan bahasa lokal)
9. Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
10. Bahasa yang digunakan komunikatif.
11. Bahasa yang mudah dipahami.
12. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

» Aspek Konstruksi
13. Kejelasan tulisan dan grafik
14. Fungsi grafik

15. Petunjuk penggunaan tes



AHLI EVALUASI 119

ANGKET PENILAIAN

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index)

Nama Penilai RN

Instansi TR

Jurusan/Spesialisasi = @ ...

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Lakukan penilaian Instrumen Tes berdasarkan kriteria, penjabaran kriteria, dan indikator
yang telah ditetapkan seperti terlampir.

Berilah tanda () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap Instrumen
Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”. dengan

ketentuan sebagai berikut :

SB = Sangat Baik
B = Baik

K = Kurang

SK = Sangat Kurang

Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada
lembar masukan.

Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan untuk
penelitian lebih lanjut.

Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.



[ AHLI EVALUASI J

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES TTCI

Nilai

No. Aspek Kriteria SB B K SK Saran
A *

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek-objek

untuk membentuk suatu konsep.

Menerapkan konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi grafik.

Mengembangkan suatu konsep.

Mengaplikasikan konsep.

it R A A R

Penggunaan bahasa yang baku dan

umum (bukan bahasa lokal)

Kalimat dalam setiap soal tidak
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menimbulkan penafsiran ganda.

Bahasa yang mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan komunikatif.

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

il T R A A O

Kejelasan tulisan dan grafik

Perumusan pokok soal dan pilihan
jawaban

Fungsi grafik

Petunjuk penggunaan tes




{ Ahli Evaluasi }

RUBRIK PENILAIAN

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik

dengan CRI(Certainly of Response Index)

No

Indikator

Penjabaran Indikator

Menyatakan ulang sebuah konsep

SB

Jika semua soal yang diberikan dapat menyatakan ulang
semua konsep

Jika terdapat kurang dari 8 soal yang tidak dapat
menyatakan ulang suatu konsep

Jika terdapat kurang dari 15 soal yang tidak dapat
menyatakan ulang suatu konsep

SK

Jika terdapat kurang dari 22 soal yang tidak dapat
menyatakan ulang suatu konsep

Mengklasifikasikan objek-objek untuk
membentuk suatu konsep

SB

Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat dan
mampu mengaitkan berbagai objek sehingga dapat
membentuk suatu pemahaman yang utuh.

Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat tetapi
tidak mampu mengaitkan berbagai objek sehingga tidak
membentuk suatu pemahaman yang utuh

Jika dalam mengklasifikasikan objek sudah tepat tetapi
tidak mampu mengaitkan berbagai objek sehingga terdapat
kesalahan konsep

SK

Jika dalam mengklasifikasikan objek tidak tepat dan tidak
mampu mengaitkan berbagai objek sehingga terdapat
kesalahan konsep

Menerapkan konsep.

SB

Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat dan jelas,
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dan mampu memberikan contoh real dari konsep

Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi tidak
jelas, dan mampu memberikan contoh real dari konsep.

Jika penerapan konsep dalam soal sudah tepat tetapi tidak
jelas, dan tidak memberikan contoh real dari konsep

SK

Jika penerapan konsep dalam soal tidak tepat, tidak jelas,
dan tidak memberikan contoh real dari konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai
representasi grafik

bentuk

SB

Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk
representasi grafik secara tepat, jelas, dan tidak
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa.

Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk
representasi grafik secara tepat, tetapi tidak jelas dan tidak
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa

Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk
representasi grafik secara tepat tetapi tidak jelas dan
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa

SK

Jika konsep dalam soal disajikan dalam bentuk
representasi grafik secara tidak tepat, tidak jelas dan
menimbulkan kesalahan pemahaman bagi siswa

Mengembangkan suatu konsep

SB

Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat, jelas,
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa

Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat tetapi
tidak jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi
siswa

Jika pengembangan konsep disajikan secara tepat tetapi
tidak jelas dan menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa

SK

Jika pengembangan konsep disajikan secara tidak tepat,
tidak jelas dan menimbulkan kesalahpahaman bagi siswa

123



Mengaplikasikan konsep SB Jika semua soal sesuai dengan pengaplikasian konsep
dalam kehidupan sehari-hari
B Jika terdapat kurang dari 11 soal tidak sesuai dengan
pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari.
K Jika terdapat 11 sampai 16 soal yang tidak sesuai dengan
pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari
SK Jika terdapat 17 sampai 22 konsep yang tidak sesuai
dengan pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-
hari
Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan SB Jika 17 sampai 22 soal menggunakan bahasa umum
bahasa lokal) (bukan bahasa lokal)
B Jika 11 sampai 16 soal menggunakan bahasa umum
(bukan bahasa lokal)
K Jika 5 sampai 10 soal menggunakan bahasa umum (bukan
bahasa lokal)
SK Jika 1 sampai 4 soal menggunakan bahasa umum (bukan
bahasa lokal)
Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan SB Jika terdapat O sampai 4 kalimat dalam soal yang
penafsiran ganda menimbulkan penafsiran ganda
B Jika terdapat 5 sampai 10 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda
K Jika terdapat 11 sampai 16 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda
SK Jika terdapat 17 sampai 22 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa yang mudah dipahami SB Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami

124



B Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tetapi mudah
dipahami
K Jika bahasa yang digunakan sederhana tetapi sulit
dipahami
SK Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan sulit dipahami
10 Bahasa yang digunakan komunikatif. SB Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan sistematis
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak
sistematis
K Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi
sistematis
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak
sistematis
11 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. SB Jika 17 sampai 22 soal sesuai dengan EYD
B Jika 11 sampai 16 soal sesuai dengan EYD
K Jika 5 sampai 10 soal sesuai dengan EYD
SK Jika 1 sampai 4 soal sesuai dengan EYD
12 Kejelasan tulisan dan grafik SB Jika tulisannya jelas dan grafik jelas
B Jika tulisannya jelas tetapi grafik tidak jelas
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K Jika tulisannya tidak jelas tetapi grafiknya jelas
SK Jika tulisan dan grafiknya tidak jelas
14 Fungsi grafik SB Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung
kejelasan konsep
B Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak
mendukung kejelasan konsep
K Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi
mendukung kejelasan konsep
SK | Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak
mendukung kejelasan konsep
15 Petunjuk penggunaan tes SB Jika instruksinya jelas dan mudah dipahami siswa
B Jika instruksinya bertele-tele tetapi mudah dipahami
K Jika instruksinya jelas tetapi sulit dipahami
SK Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami
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AHLI MATERI
ANGKET PENILAIAN

Instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)
Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index)
Nama Penilai P

Instansi TR

Jurusan/Spesialisasi = @ ...

PETUNJUK PENGISIAN

1. Lakukan penilaian Instrumen Tes berdasarkan Kkriteria, penjabaran kriteria, dan indikator
yang telah ditetapkan seperti terlampir.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap Instrumen
Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”. dengan
ketentuan sebagai berikut :

SB = Sangat Baik
B = Baik

K = Kurang

SK = Sangat Kurang

3. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada
lembar masukan.

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan untuk
penelitian lebih lanjut.

5. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES TTCI

Nilai

No. Aspek Kriteria SB B K SK Saran
A *

Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan

konsep yang dikemukakan para ahli

Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal

dengan indikator.

Kesesuaian dengan perkembangan kognitif

siswa.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan

pengukuran

Referensi yang digunakan untuk membuat

soal sesuai dan memadai.

Pengecoh benar-benar berfungsi.

Isi materi sesuai dengan kompetensi
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B [AwekBabe [ [ [ [ [
Penggunaan bahasa yang baku dan umum
(bukan bahasa lokal)

Kalimat dalam  setiap soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda.

Bahasa yang digunakan komunikatif.

Bahasa yang mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

e

Kejelasan tulisan dan grafik

Fungsi grafik

Petunjuk penggunaan tes
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RUBRIKPENILAIAN

Instrumen Tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) Berbasis Representasi Grafik

dengan CRI (Certainly of Response Index)

No Indikator Penjabaran Indikator
1 Kesesuaian konsep pada tiap soal dengan konsep SB Jika semua soal yang diberikan sesuai dengan konsep yang
yang dikemukakan para ahli dikemukakan oleh para ahli
B Jika kurang dari 8 soal yang diberikan tidak sesuai dengan
konsep yang dikemukakan oleh para ahli
K Jika 15 soal yang diberikan tidak sesuai dengan konsep
yang dikemukakan oleh para ahli
SK Jika 22 soal yang diberikan tidak sesuai dengan konsep
yang dikemukakan oleh para ahli
2 Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan SB Jika semua soal sesuai dengan indikator
indikator.
B Jika 17-22 soal sesuai dengan indikator
K Jika 9-16 soal sesuai dengan indikator
SK Jika 1-8 soal sesuai dengan indikator
3 Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa. SB Jika semua penjabaran materi sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa C; — C,
B Jika semua penjabaran materi sesuai  dengan
perkembangan kognitif siswa C; — C
K Jika semua penjabaran materi sesuai  dengan
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perkembangan kognitif siswa C; — C,

SK Jika semua penjabaran materi sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa C;
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran SB Jika 17-22 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa
B Jika 11-16 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa
K Jika 5-10 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa
SK Jika 1-4 soal dapat mengarahkan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa
Referensi yang digunakan untuk membuat soal SB Jika referensi yang digunakan > 1 setingkat Universitas
sesuai dan memadai. dan > 2 buku setingkat SMA.
B Jika referensi yang digunakan > 1 setingkat Universitas
dan > 1 buku setingkat SMA
K Jika referensi yang digunakan > 0 setingkat Universitas
dan > 2 buku setingkat SMA
SK Jika referensi yang digunakan > 0 setingkat Universitas
dan > 1 buku setingkat SMA
Pengecoh benar-benar berfungsi. SB Jika pengecoh dalam 17-22 soal berfungsi dengan baik
B Jika pengecoh dalam 11-16 soal berfungsi dengan baik
K Jika pengecoh dalam 5-10 soal berfungsi dengan baik
SK Jika pengecoh dalam 1-4 soal berfungsi dengan baik
Isi materi sesuai dengan kompetensi Dasar SB Jika 17-22 soal sesuai dengan kompetensi dasar

131



B Jika 11-16 soal sesuai dengan kompetensi dasar
K Jika 5-10 soal sesuai dengan kompetensi dasar
SK Jika 1-4 soal sesuai dengan kompetensi dasar
8 Penggunaan bahasa yang baku dan umum (bukan SB Jika 17-22 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa
bahasa lokal) lokal)
B Jika 11-16 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa
lokal)
K Jika 5-10 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa
lokal)
SK Jika 1-4 soal menggunakan bahasa umum(bukan bahasa
lokal)
9 Kalimat dalam setiap soal tidak menimbulkan SB Jika terdapat O sampai 4 kalimat dalam soal yang
penafsiran ganda. menimbulkan penafsiran ganda.
B Jika terdapat 5 sampai 10 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda.
K Jika terdapat 11 sampai 16 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda.
SK Jika terdapat 17 sampai 22 kalimat dalam soal yang
menimbulkan penafsiran ganda.
10 Bahasa yang digunakan komunikatif. SB Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan sistematis
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif tetapi tidak

sistematis
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K Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif tetapi
sistematis
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak
sistematis.
11 Bahasa yang mudah dipahami. SB Jika bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami
B Jika bahasa yang digunakan bertele-tele tapi mudah
dipahami
K Jika bahasa yang digunakan sederhana tapi tidak mudah
dipahami.
SK Jika bahasa yang digunakan bertele-tele dan tidak mudah
untuk dipahami
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. SB Jika 17-22 soal sesuai dengan EYD
B Jika 11-16 soal sesuai dengan EYD
K Jika 5-10 soal sesuai dengan EYD
SK Jika 1-4 soal sesuai dengan EYD
13 Kejelasan tulisan dan grafik SB Jika tulisan dan grafik jelas
B Jika tulisan jelas tetapi grafik tidak jelas
K Jika tulisan tidak jelas tetapi grafik jelas
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SK Jika tulisan dan grafik tidak jelas
15 Fungsi grafik SB Jika grafik mewakili sebuah materi dan mendukung
kejelasan konsep
B Jika grafik mewakili sebuah materi tetapi tidak
mendukung kejelasan konsep
K Jika grafik tidak mewakili sebuah materi tetapi
mendukung kejelasan konsep
SK | Jika grafik tidak mewakili sebuah materi dan tidak
mendukung kejelasan konsep
16 Petunjuk penggunaan tes SB Jika instruksinya jelas, dan mudah dipahami siswa
B Jika instruksinya bertele-tele tapi mudah dipahami siswa
K Jika instruksinya jelas tapi sulit dipahami siswa
SK Jika instruksinya bertele-tele dan sulit dipahami siswa
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Lampiran Il: Data Hasil VValidasi Konten
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Jamil Suprihatiningrum

NIP : 19840205 201101 2 008

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : J1. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta 55281
Bidang Keahlian : Kimia

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan masukan pada tema skripsi
“Pengembangan Instrumen Tes TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory)
Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index) untuk
Mengetahui Miskonsepsi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor”, yang disusun oleh:

Nama : Shofia Nur’Aini
NIM : 08690078

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 3 September 2013

Validator Instrumen

(-

Jamil Suprihatiningrum, M. Pd. Si

NIP. 19840205 201101 2 008
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—
txm EvALUAsq
INSTRUMEN VALIDASI
INSTRUMAN TES TTCI (Thermal and Trunsport Concepr frmventory)
BERBASIS REPRESENTASI GRAFTK DENGAN ORI

(Certainly of Response Index)

Nama Vslidator . ﬁ‘hw{wq ™M W'F
¢ r
Instansi UAD
=

Alamat Instansi d& rn] Pr. qu-e 84 d—-lw UH LV 7’570-'-
PETUNJUK PENGISIAN

1.

]

i

Lakukan validasi instrumcn tes berdasarkan kritenia yang telah ditetapkan
seperti terlampir!

Berilah tanda (V) suda kolom yang sesusi dengan pesilaian anda teradap
Insinitnen tes dengan berpedoman pada lembar validasi dengan ketentuan
scbapal berikue -

v = Valid tanga rewisi

VR =Valid dengan revigi, dapat digunakan dengan revisi

TV =Tidsk valii, dupat dizunakan dengan konsultasi

Setip kolom harus diisi, jiks ada yang tidek sesual @au sda kekurmmgan,
sarn dan Rsitk puda instrumen Tes yanyg tefan @isusun dspat ditul'skan pada
kolom saran pada lembar validas:.

Mohon mstrumen tes dikembalikan dalam kcadaan bersih karcna akan
digmakan yntuk penelitian Tebik lanjur,

Saya ucapkan terima kash atas kerjssumanya.
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PERNYATAAN
Saya yang bertznds tangan di bawsh ini
Neta L Cevmvishoae PP
NP . Cotlogiy
Instansi N
T Y Ll Sien 7‘{57%[’—4»
BiangKeahian | Htika  Giaperime

Menvatzkan bahwa sayz telah memvalidasi den membeikan masikan padz
instrumen  tes TTCH (Themnal and Transport Concepr invetory) representasi
grafik dengan teknik CRI (Cerramly of Respanse Irdex) untuk mengideatifikasi
miskonscepsi pada naten suhn dan kalor. van2 disusun oleh:

Nzma - $hofia Nur Aini
NIM - DBEXOTB

Program Studi - Pendidikar Fisika
Fazultes - Seins den Teknolog

Harapan saya, wasukan yang seva beriken dapar digunakan  untuk
menycmpumakan laporan tugas akhir wabasswa yauy boisanghuta

Yogyakarta, o, \f - 3012

e pow det g
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_:

o

LEMBAR VALIDASI
Standar Kompetensi “4. Menecapsan konsep kalor dan prinsip Konservasi energi pada berbagai perubabian e
[~ Kompetensi Dasar | : Menganalisis pengaruh kalcr terladap suat. zat
indikator Mbﬂ_ Soal W VR | TV Saran £ masukan
Mengaralisa Jika es cipanaskan, maka schagisn es nencar paca )
babwa subu 07 C. Grafic yang sesuai dengan keadaan
| pemsbaban fase tersebut adalul. .. ilol A Cafark
leradi  kaenp 0 2 cﬁ < . .ﬂ e W\ﬁf.f» Veta oy
penambahan g TLOY TCCYy  TEOY TeE ey = e
atan / ,\ Py N
pefigusangan
kalor ek (IS =
Oe mWa s (hs)
= Gambar tntuk no 11 dan 12 g
m.uN."C ubair Lot St _ }.Wﬂ_@ﬂf. :
( Qo
&
, # a - \ Cﬂszxw in'y-
1, S R rw 4 N4
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Berdasarkan graf& di atas fika diberikan laju
miasuk an patiss howostan, meaha grofik vao ooy
lebih curm adalaly,,

o Grafik a-b ¢ Grafit b-c e, Grafik c-d
b. Grafik d-e  d. Grafik e-f

Dergan membenkan faju panas yarg konstan.

arafik «i ates yang menunjukkan dup faso zat Grigbe~ vﬁ&c\.a.?\,}.\n
" adnlah {padat dan cairy \ ~ P 3 *\..?79{ )

a, Grafkab  cpgmfiibe o Graficed \ N L e

b. Grafk de o Cirafik e-f _ _

Pemyatean uotuk nomar 13 sumpa 16

Unuk mengibah suhu air yang bermassa oy dadi ,mp.%. —vu. WrVA
suln 7y nengadi 75 dibutuhkan sejumlal kaloe O, ﬂﬁfz&.ﬂ/_b

Menganaliza Huboungan  vang  tepat  mntara  kalor  vang
balwa laju dibutuhban (@) dengan  perubaban subu (AT
masukan 13 | adalah ..

panasberbancing 7

Lirus dengan e b, c d e

parubihan suhu AT(C) AT('C)  ATEC)  ATCC) AT

el 119,99 %

) an @3 @Y
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- Deagan membenikan faj1 kalor tetap. jika massa ar
_&_ﬁ__a_ﬁ menjadi 4 knli seonda, maka prafik
hubungan  antara kalor () yang dibuubkan
dergan perubahan suln (AT} adalan...

a, b d.
ATIC) 5.19 3.@9 ATCC ,524

My, 1y
xa ETi g

os Qi Qi

[Mengilustrasikan

alwa pada
pelnaian zat
pacat
dipengamhi oleh

| perbahan sulu

Pemyatmn untuk nomor | dan 2
Sambungan lintasar rel kereta api dibuat rengpan:
sabagai mang mu lareny Teadaan siang han yunz

lebih paras disandingkan denzan keadazn di malnm
han.

mengpambarkan keadaan tersebut edalal,,,

2 (r ; al 5__ al AE. A A:: _.r_ (m)

= b 1L B

b.__.a._: AT 1°C) AT (°C) 4V (C) Ar(°C)

Berdasatkan  pernyaman  di atas,  grafik  vang
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| Grafik yang menggarrbarkan keadaan el paca
malam hari adalah,..

2 b c d =8
Al i) Ay Al iy AF Lsn) & (m)

2 ﬁ ﬁ W
.‘N | ||.V
ATIFC) AT (CC)  Ar(°C) AT{°C) AT(°C)
Menemakan Grafik  wvang  menyaakan  habungan  antam
hubungen antara pertambahan panjang batang (A1), dengan keoaikon
pisiang batang subiu (A7) adalah,,
dengan
penthahan i Fl b ¢ d e
17 - Al(m) Al(n) Al(m) Allm Alfm)
A
,. F r V" F’" \hf -
ATYCY ATECY A1) AT AT(C)
\enempkan Dt buah batang £y dan 2, dari bahsn yang sima,
pengetalunn memilidlk panjang awal yang berbeda.  Panjang
batwa kenaikan bating #; dua kelinya panang batang 5, Jikn
sulu pada ledun betang mengalam: kenaikan suhu yang sam,
pouaian zat 3 vnthis prafik yang nenunjukkan kesdisn percbahin
pacat sehanding perambahan panjang bacang B4 dan B, adalah...
dengan m
perubalhan
pertambahan

parjang
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a h. ¢ d e
bm‘:: Af(n)  Af(m} afm)  Afm)

.
> - > —

WBAEC) B O(ATC) 2 O,(A7C) B R (8VE)  Mb (210

varg sama, nemdliki panjang awal sama Jika
batang 3, mengalimi kenaikan uhu lebily besar
dun kall don bawang B, maka grafik yang
menunjukkan keacnan secubahan panjmg 8y din

B adalah ..

. b 3 d. e
Af(ny Ay Adim) ad'(m) Af{m)

o L

—p | » —p

B GATC) I (A DAY B, L AT0 @I (81C)

eomm thaudl o o
ool Aalann

g\ﬁ e

A

Sl
k

My
F] e

Diketahni dus buah batang 3, din B dari bahmn |

Schuah batang best (A) vang berbentuk silindris
dimasuk<an kedalam sebuah cinen besi (Bl yane
tebal, Jika byang erselut dipanadean maka grafic
vang meaunjukkan Keadaan tersebut adulah. .
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Menveliiki
bahwa koelisien
meal suat zat
sehanding
dengan
perambahan
panjangya

v b.\agu._ DS?G D—Szuu E.:EJ

1.

A B A B

Beada A dan B {zrbud darc Dalan ying beibeca
yvang memilki panjang awal sama. Benda A
memiliki koefisiee: mui panjang lebih besar dar
pada kocfisien muai panjang benda B.  Jika
diterikar perabahan subu vang sama sebesar AT,
maka geafik yang menuajuldan keadaan perabahm
pamjang bends A din B adalan, -

a b ¢ d 3
atim) Af(m) af{re)  ad(m a00my

1, o, too, lol, LA

> i L

AH AH Lh AR Al

Menvelidika
tentang suhu
varg dikbagi

sama rivia

1§ |

Terdapat sejumlah air & dalam gelas aﬂ_@ﬁ. subn
1°C, Jika ditinngkan ke dalim dua gelas cimana
masing-masing  gelaz benisi mie sopmrub gelss

senula, make subo air dan masng-masing gelas |

tersebutadali,,
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-
»~
|

20

Jika air di dalam sebuay gelas dengan suhu 477°C
ditvanghkan kalala 4 gelas diann masing-usiog
gefas berisi air yang sema, maks subn air dalin
masing-nasing gelss adatah... |

A h. c d ¢
e e / 5500/ e

v, o, v, .

12354 1234 1234 1254 1254

|
Dua bush gelas bevisi 250 Iter air vang masing-
masing rempunya sulw 7°C. Jika air dalam gelas
tersebut  dicampurkan, maka sl akhir  air
campuran dan kedva gelag 1ersebut adalily.

S st i) vl
Af«.)fw..ﬂa %r. 4%.?\:
ol S b
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Menemukan

baliwa pada
penunian zat
cail terdapat sifal
anoaliaic

S0 e 580 dear 3 liter

1 [ ‘ 5
SN

"
500 e Stolr |

Sebuah abung reasi ving berisi penul dengan ar
besuhiu subu 5°C dipaaskan. Kefika air tesebut
meacapel sulu 100°C schagian dir akan tumpah,
maca  prafik  vang  menggamlarkan  kejadian

1ersebut wdadalh.

d
fz: ﬁz: f,} _\ﬁ:} _::_:

:oC

e T"Cy

'y q...oa
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Di Fropa, danau ying saneal lnas hanya membeku
di aermnkaannya saja. Hal i teripdi karen lapisan
es di permkaan vang bevlimpesi sehagai isolator
untuk memperkecd aliran panas keluar dari air ke
udam  dingin - di atasnya. Grafik  yang
mengeambarkan keadaan tersebut wdalan..,

a b €, d [
F{?)  ¥(n") vim?, Yim?y I'fan?y

K=

llllll >

TEC) T TCC TEC)  TEC

v

| &
” o ” ”

Sebongkah ¢ dimasukkan <¢ delam gelas yang
bensi ax Temyam es erapung pada air, Grafik
yarg mennnjckkan keadaan tersebut adalal, .

b <, d [
o

»
T Ty T ') Ty

1l

Air nkin memua bila  cipanaskan. sehingga
volunenya akan bertambah, Tdapi pada sulu
antara 0°C sampai 4°C ssfat air alan mengalami
penyimpangan,  Griofik  ywg  menggambarkan
kcjedion tericout ndatoh...
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1 b o [ e
¥t Yim") Vim') Vont)y Vim?)
: ey L
4 T(C) 1Ty L1'CC) ATEC) A1)

- perpindahan

Menganalisis
pengetainan
babwa

anergi terjadi
karena
purbedaim suiu

16

Kompetens) Dasar 2: Menerapkan asas Black dalanm peirecalan masalal

Dengan memberilan luw kalor tetap. jikn massa wr |

ditambay menjadi dua kali semuta, muks grafik
hubungen  antars kaor yang dibutuhkan Ru_
dengan perubahing subu (AT) ndalah,,

i h. c il [

ATCC)  AT(C) AT AV(CUCY AUy ’\

Jika pewbahan suhunya diperkesil, naka grafk
hubungan antara kalor yang cibutchkan (03) dengan

Sw.vm.m {m) Er_:_...
<

_é 1oy i ﬁ .\

mikap k) :_..é ngkgy ke
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Menemukan _ Dai kelimn grafik holungan kaor (Q) tethadep
hubungen antira vm.:__u_:._ sthu (AT) antuk suatu zat, zal vang
kabor, perubihan “menilik. kapasitas  kalor terbesac diperliliatim
suhu dan pacn grafik.,
kapasitas kalor
a h
21 | Arpey E. .3 E. *C)
=<, r rl
) L) Qn Q0 Qi
Grelik  hubungan  ansra kaloe Q) dengan
pecibahin  suhu AT suatu zal yang memiliki
! keapasitas kalor terkecil adalal...
", b & o
23 | 4TEC)  ATIC)  ATEC)  ATCO »:,9

AR

T Q0 N g4 G

Kestmpulan

Validator,

D.ﬂ..\ac.v.

{

aa, el §

NIP

“.ON\ of uv‘.V\
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L.EMBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES TTCT
(THHERMAL AND TRANSPORT CONCEPT INVENTORY)
BERBASIS REPRESENTASI GRAFIK
DENGAN CRI (CERTAINLY OF RESPONSE INDEX)
UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA

ADA MATERI SUITU DAN KALOR
Nama Validator %
Instans| W hY

Slhosdes gelon ol Sndal
Yo i, Nowtaoerd " p " A Sl

.......

......................................

.................

...............

...............

Yogyskarta. 4.7 [l 2013
Validatorghli cvaluasi,

R R R
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PERNYATAAN

Sayn yung hertands tangan di havwnh ini,

Niama . Sﬁa.‘{- G%d\_\o’ m_P(qu‘

. o
NIP LaRISI64 LOOST Vx4
Instansi :?WM o8 e | <+ IT¥E

A AN y =3
Almmnt Tnstansy :j‘\-‘\ : Mears g‘r_ ArQ MC«P-{?J Y
Biding Keshlian - %E@lﬁ‘{rqﬂ SHRNE

menyatakan tshwa saya telah memberikan penilaien pada “angkat urtuk ahli

cvaluasi” dan “ungket untuk shli mater™ yang disusur oleh:

Nsma : giﬂ-ak\a Nue 'adny
NIM - 8L o0
Program Stud: . Penst. Tigke

Fakultas . g}&}v\s Dean ’fcﬁuw (26\

Angket temsebul dapat digunakan scbagai isstramen penelittan dengan
Juddd “Pengembangan Instrumen Tes TTCT Berbasis Representasi Grafik dengan
CRI untuk Mengidenliithasi Miskonsopsi Siswa pada Materi Suhu dan Kaor™

setwe'uh disempurnakan sesuai denan masuban yang sayu beriken (tefampir).
Youyakurta, & - O3 — 2013

Validator

>
5 F
= { =
= Sl

NIP. L?i.B(D‘lOﬂ,z_aoSVL Loy

e
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LEMBAR VALIDASI
Stundar Kompetens : 4, Menerapkan konsep kalor dan pringip konservess energi pada herhagai perubahin A..wﬂm_
Kompetensi Dasar |: Menganalisis pengaruh kalor n..a:.cu_u suat us_ I o= X0
] . T — 4\ .—V| =
ikalos 20. Soal /¥ VR | TV M Saran £ masakon
Soul /

Mengenalisa
bilwa

perubahon  tese

terjadi  karena
pennmbahan

atau
penpurangan
kalor

g

lika es dipanaskgyy maks scebagian es mencair

menjadi ir pad

* €. Grafik yang sesum dengan

keadasn tersenutadalah,..

Aiipetaes beves
£g W..w\cvh.»erf. ((hrnx

Wm.\.@!ub.c At Carn, € _\/\FH.WIUJ
?P ST O <

= D 6% |
% Gl G B B e

. c

a TECY boTecy . TCG dMCCY e TOO)
F ﬁ/rl' 7 >
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Bendasarkan grafik oi atas jika lazu masulkan panas
konstan, muka grafile vong barusnya lebih curam
aclalah...

Grafik a-b ¢ Grafik b-c o, Grafik c-d

b, Grafik d-¢ o, Grafik e-f

Dengan memberikan laju panas yang konstan,
grafik di atas vang menunijukkan dua fase zat

adalah (paclat dan eairn)...

12
Ao Grafik a-b e, grafik be¢ ¢, Crafik e
b Grafik d-¢  d. Grafik e-f

Menganalisa
Bahwa laju
musukan

panasherhanding
lurus dengan
perubahaa suhn

Pegnyatazn untuk nomor 17 sampai 20

tuk mengubal suhu a vong hermussa o dan
suhu Ty menjadi @ dihutuhkar sejumial kalar @,

_v_\ Hubungan  vong  tepat  antura kalor  vang
dibutuhkan (@) dengan  persbahon  sulue (AT

adalah.,.

_w
8, ATC) b A7) e AT(C) A aTEC) n..vq.Anh.u

g N N

aL e ey eh
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Dengan memberikan {aju kalor retap, jika massa air
diXurong: menjadi Y2 kali semula, makn gralik
hubungan  petur kalor (@) yang  dibutuhkan
dengan perubahan sule (A7) adalah,..

a, ATECY hoATIoC) ¢ ATC) d AT{"C) = AT{°C)

Mengilustrasilcan
babwa pada
pemuaian zat
pacal
dipengaruki oleh
perubahan suhu

Pernyataan vntuk nomar | dan 2

Samburgan lintesen el kerer apl dibuat renggang
sehppat ruang mogl karenn keaduan siang hori yang
lebil panas dibandingkan dengan keadoan ci malam
lari.

Berdosarken  pernyataan divtss,  wafk  yang
menggambarkan keadsan tersebut ndelinh...

al &fimp oAl tm) e AL Gme ¢ A () e A ()

VENID

AT ("C)  ATPCY  ATC) AT FC) ATIC)

Grafix yang menggambarkan keadoae rel padn
malam heri adalab...
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P A0 boANGy ¢ A0ny ATy e A {m)

L
,mlv e /_.\

AT ) AT (PCE AT AT ) AT

Menemukan
hubungan antara
panjeng batang
dergan
perubahan suhu

5
!

' Grafik  vang  menyatakan  hubungan  antara
pertembalan panjang batang (A, dengan kenaikan
subu (AT adalah...

noAlm) s oANm) e AMmy A e A m)

R

AT AT(C)  AT(PCp AT(C) AT
!

Menernpkan
pengeizhuan
babwa kenmkan
suhu pada
perauaian zat
padal sebanding
dengan
perubahan
pertambahan
panjang

Duga bunh batang 8, dan £, dari behan vang same,
memilili panjang awsl yang becbeda, Panjang
batang £, doz kaiinya panjang batang 5. Jikn
lkedua bty mengalomi kenaiken subu ynng sama,
maka gralik yang menunjuckan keacdoan perobahan
pertambunen panjang batang £y dan 8, adalah,,.

£, A0 b Adfmie Aim) A e diim)
-

I w.&w.? %._ ;,.\_.Wrr karu's ade
Gl 2 & NN,\\.A@L Fl»nh.(

Frpulapnan &

i

>

Lol o

8, 8, B ify i,

»

TS

Aol =1

FowG W

ee g qlee— ,
.,n\/bke.vnl .w 2 ?LT(F

Doy Yo AT O
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Diketahut dun hush balong 8. dan B, dan bahan
yang sama. memilila panjang pwal sana, Jika
batang By mengalami kenaikon subu lebih besar
dug kali darp batang  #,, maka grafik yeog
menunjukkan keadaon perubahan panjang By dan
B, adalah...

u.\u:u_m boafimy e afim) Ay e alim)

4

v A A -
e U8 ()
i n, 8 B, N H.
i el L ety

e — e -

-fuf».{(f.)\ x o_ﬁ\/.,. m.m\._J.
Nuwne, (4T )

v

Menyeldiki
bahwa koefisien
muai seatu zal
schanding
dengan
pertambahan
panjangnyd

Sebualy batany besi (A) yang berbentuak silindris
dimasukkan kddalam sebuah cincin besi (B} yang
tebal, Jika botang rersebut dipanaskan maka grafils
yang meruniukkan keadaan tersebut adalal.

e B LA e AV (mTy d AV (m®) e AlVim®)

LI,
pep—s W L - >.4.iﬁ

Sy siben
K AN~ Q

Bendu A dan B terbuar dari bahnn yaong becheda
yvang  memibiki panjang  awal sams Benda A
memiliki koefisien muai panjong lebib besar dari
pada koefisien muai panjang benda B Jika
diberikan perubahan suha yang spma scbosar AT,
maka grafik vang menunjukican keadaan perabahan
panjang bonde A dan B adalyh..,
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[o.atm) bstim) o %) d.Alm) e Af(my

s
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Menyelidikl

tentang suliu
vang dibagi

séma rata

Terdapat sgjumleh air di dalam pelss dengun suhu
TC. Jika dituangkan ke dalam dua gelas dimana
masing-masing gelas berisi air separch gelas
semule, maka subu ar don masing-masing gelas
terschut adalah..,

o L . .\J
m = ¥ m = )\«Y} !
2 o - a5
5 W §
? o BE gl "¢ — e a_-
I8 —12 1" 12 _ <a _
| =
b. d
g BT
" .L—,l-
12 13
Jika air di dalam sebuah gelas dengan sulu 47°C _
ditnangkan kddalam 4 gelas dunana masing-masing
19 gelas berisi dir vang sama, maka subu air dalam

masing-masing gelas adalnh...
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8. T9C 0TC 70 4 T°C eiC

“E?E%E

134

“Dua buah gelas berisi 230 liter air vang masing- |

campurar dari kedua gelas tersebut adalah..

37

560 liter
|

masing mempupyat sulu 7°C. Jka nir dalam zelas
lersebat  dicampurkan,  maka  subu o akhir

=:._

|
|
"
|
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Menemukan
bahwa paca
penigaian zal

cair terdapat sifat |

anonzali air

Sebuah tabung reaksi yang berist penuh dengan air
bersuhu subu 3°C dipanaskon, Ketika wir »%.ov&
mencipal sub 1D0°C sebaginn air akan nunpah,
maka  grafik  yang  menggambarkan  kejadinm
lersebut adalals..

WV im®) bV r.: 'y .....\?: n‘;:ﬂ:

._..A..A.. .:uC TECy TeCY W

- N

-~

Di :mmwz-zawﬁa.,wm_ﬁ mengalaint musim dingin,

pau yang saegal Juas  hanva  membeku i
pernukainitya sujs Hal int teriadi kared lapisan es
i permukaan yang berfungsi sebagai isola%r untuk
memperkecil alivan panas kelunr dani air ke udara
dingn di atasnye, Gralik vang menggambarkim |
keaduan lersebut adalah,..

w Vim®) s ¥ m®) ¢ VNt o Vim3y e Vim®)

NS

rieCy TeECy Ty Tee) 1)

i el

\m\(\/.

Sehongkeh es dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi air. Termyata es terapung pada air. Grafik
yang menunjukian keadnan tersebut adalsh.,.
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b

w0 op dp ‘ e p
L £y 1
CILER

TCC)y e "o ey o)

Air akan memuni bila dipaoaskon,  schingga
velumenya skan bertambab. Tetapi pada sulwu
antara D°C sampai 4°C sifat awe akan mengatam:
penyimpangan,  Grafik  yang  menggambarkan
kejadian tersebut adaloh..

10 | Vit b .\:_.._ N .\c:uu d. t:,_J . SSJ ,\. N‘A )
% ’yqf R
~NELVL G qefi
;:.. T e e °C) 4
= | L
Kompetensi Dasir 2: Menerapkan nsas Bleck dalam pemecalan masalah
?_nzmm:m_.mm,m Dengan memberikan Jaju kalor tetap, jika massa air _
pengetahiuum ditambah menzadi dus keli semula, maka grafik
brhwa hubungen  avtmra kalor yang <libutuhkan {07
perpindahan dengan perubahan suhu (AT) adalals...
energi terjadi (5 /\

karena
perbedann subu
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0 APECH bATCC) o 8TUC) . ATEC) o AT(C)

@ Q@i 2in

M G aten o

Jika perubahan subunva diperkecil, maka prealik
hubungan antara kaler yang dibutnhkan (Q) dengan

massa (myadalah...
LOTEC) TR e TEC) AT e T

"4 4
b Lt

mike) niiky) miky) mikg) UHED)

Menemukan
hubungan antory
kalar, perubahar
subudan
kupasitas kalor

Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhzdap
perubabon suhu (A7) untuk suste 2ol 2zt yang
memiliki - kapasitas  kelor terbesar  diperlhatlkan
pada grafik...

#oATCC)Y BATEC) c ATEC) & ATTD) o AT(C)

G el ah Uy B
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| Grafik hubungna

actpra kalor {Q)

Kesimpulan

perubahan suhu AT suatn zal
kepastas kolor terkect! adalab..,

0 ATECY  bATEC
A

toar
gL Qi 240

yang

= JTEC) LATCC) € ATCC) 74
|

@)

denpzan
mendlike

au

5._;:.83 &.«ﬂlg\ To\?

.

g @Q%HH»N\? G

NI, iflo) 54
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PERNYATAAN

Sayy yung bertanda tangan di hawah ini:

Namu | Norma fr-q’('& Q/.m/rba/o A Ce

NIP y ==
Instansi . (M Conan Koljjoga
Alarmut Instansi : v//. Maorsda Adrptefy ol
Biding keahlian . Ao

menyutakun bahwa saya telah memberikan pentlaian dan masukan pada instrumen
tes 1HCH (Thermal and Transport Concepl Inventory) berbasis representusi grafik
dengan CRI (Certainly of Respose: Index) untuk mengidentifikast miskonscpsi

siwit pada muateri suhu dan kalor, yang disusun olch:

Nama 7 Shofia NurAim
NIM = UR69D0TS

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas 7 Sains dan Teknolog

Demikian pemyatusn dan saya, semoga penilaian ini dapatl digunskan ontuk
menyempurnakan faporan tugss ukhir mahasiswa vang hersangkutan,

Yooyakarta,

Penilai Ahli Evaluasi,

/,.-/ "L/-M-
/ Z

J e -
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[ AIILI EVALUASI

ANGKET PENILAIAN

Instrumen TICH Thermal and Transport Coneepn tnventory)

Berbasis Represcatasi Grafik dengan CR1 (Certainy of Rexponse ndexy

Nima Penils $ _/(}0/‘1;"001\(2{(&»@/ “{/o’"“ //1"5‘_6'

Instansi ~ : . C‘[/U z m”m‘ : k nl"/°;7°

Jurusan/Spesialisasi 3 i e

PETUNJUK PENGISIAN

1. Takukan penilsian listrumen Tes berdusarkan kriteria, penjabaran kriteria, dan indikator
vang lelah ditetapkan seperti terlampir.

2. Berilali tanda (V) pada kolom yang scsval dengan penilaian Anda terhadap Instrumen
Tes dengsm berpedoman pada lembar “Penjabaran Kriteriz Menjadi Indikator™. depgan
kefentuan sebagai berikut ¢
SB = Sungat Baik
B = Baik
K Kurang
SK = Sangal Kurang

3. Apabila:anda menilai dengan nilai ( kurang dan sumgat kurang ) makas berilsh saran pada
lembar masukan,

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalem keaduan bersin karena akan digunzkan unptuk
penelittan Tebib Janjut.

3. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

o~ )
Nama : S\ {0 Mawse [T
Nip . 19800 7\ 200801 T oK
Instansi: T 1%

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan
pada produk skripsi yang berjudul “ Pengembangan Instrumen Tes
TTCI (Thermal and Transport Concept Inventory) Berbasis
Representasi Grafik dengan CRI (Certainty of Response Index)
untuk Mengetahui Miskonsepsi Siswa pada Materi Suhu dan
Kalor”, yang disusun oleh:

Nama : Shofia Nur’Aini

NIM : 08690078

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk
Menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang
bersangkutan.

Yogyakarta, September 2013
Penilai ahli evaluasi

[ fer PRR2mA_ i
NIP
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PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan 3 bawah ini:
Nama - Dre. Nupr Qntere, M-,
NI - 1966 1126 198802 100
st . Saiwkele LN Suka.
Alamat Instansi

Bidang keahlian : ’Fl‘?" (»\4 S

menyatakan bahwa saya tclah memberikan penilaian dun masukan pada instrumen
tes TTCT (Thermal and Transport Cloncept lnventory) berbasis representasi grafik
deagan CRE (Certainly of Respose Index) untuk mengidentifikasi miskonsepsi

stwi pacla materi subu dan kalor, vang disusun oleh!

Numa : Shofin Nur” Aini
NIM T ORGIOOTR

Program Stadi ¢ Pendidikim Fisika
Fakultas ¢ Bains dun Teknologi

Demikian pemyataan dari saya, semogus penilaian ini dapat digonakan untuk

menyempurnakan laporan mgas akhir muhasiswa yimg bersangkutan.
Yogyakarta,

Pemim Ahlp Mater,

Poy. Nur (reylgee Mg
T\"ﬁ’l’““’-—é/f?‘o‘;n‘[
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I AIILI MATERI

ANGKET PENILAIAN

lustrumen TTCT (Thermal wnd Transpors Concepr Inventory)
Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Certandy of Response Index)
Nama Peniloi L Dass Mue Un (‘.’.l’.lAM e

<y
Jurusan/Spestatisast —F!V‘(’U‘

PETUNJUK PENGISIAN
I. Lakukan pemlaian Instrumen Tes berdasarkun kritcria, penjabaran kriteria, dan indikator
vang telah ditetapkan seperti terfampir.
2. Burilah tanda () pada kolom yang sesuai demgim penilsian Anda terhadap Instrumen

Tes dengun berpedoman pada lembm “Penjabaran Kriteria Menjudi Indikator”, dengan

ketentuan sehag;ai herkut -
SB = Sungat Baik

B - Baik

K = Kurang

SK Sangat Kuring

3. Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada
lembar masukan.

4. Mohon Instrumen Tes dikembalikan dalam keaduun bersih karena akan digunakan untuk
penchitian Iebih Ianjut.

5. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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AHLI MATERI

ANGKET PENILAIAN

Instrumen TTC (Thermal and Transport Concept Inventory)

Berbasis Representasi Grafik dengan CRI (Cerrainty of Response Index)

Nama Penila o) htr\\Achl\c«,Ms‘.
Instans 3 u“-“!em""".p"‘k‘am agr 4¢
Jurusan/Spesialisasi - “S‘“MWA

PETUNJUK PENGISIAN

Lakukaun penilaian Instrumen Tes berdagarkan kriteria, penjabaren kriteria. dun indikator
yang telub ditetapkan seperti terlampir.

Beriluh tanda (V) pada kolom yang scsual dengan penilaiom Anda terbaddap Instrumen
Tes dengan berpedoman pada lembar “Penjabarim Kriteria Menjadt Indikator™, dengan
ketentvan schagai berikut -

SB Sungat Baik

B Baik

K = Kurung

SK = Sangat Kurang

Apabila anda menilai dengan nilai ( kurang dan sangat kurang ) maka berilah saran pada
lembar masukan.

Mohen Instrumen Tes dikembalikan dalam keadaan bersih karena akan digunakan untuk
penglitian lebih lanjut.

Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamianya,
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Penilaian Kualitas Instrumen Tes

. Mencari Jarak Interval

jarakinterval(i) =

. Mencari Rerata Skor

skortertinggi — skorterendah

jumlahkelasinterval

177

Ahli Evaluasi |
Banyaknya | Kriteria | };Skor
Jawaban /Skor
9 4 36
5 3 15
1 2 2
0 1 0
Total Skor 53
Rerata 3,5

Ahli Evaluasi Il
Banyaknya | Kriteria | };Skor
Jawaban /Skor
8 4 32
7 3 21
0 2 0
0 1 0
Total Skor 53
Rerata 3,5

Ahli Materi |
Banyaknya | Kriteria | };Skor
Jawaban /Skor
0 4 0
10 3 30
5 2 10
0 1 0
Total Skor 40
Rerata 2,67

Ahli Materi Il
Banyaknya | Kriteria | };Skor
Jawaban /Skor
2 4 8
11 3 33
2 2 4
0 1 0
Total Skor 45
Rerata 3,0
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Lampiran Il1: Analisis Data
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Hasil Validitas item pada Uji Coba Terbatas

Butir Nomor Rxy Keterangan
1 0,081390045 Gugur
2 0,044758665 Gugur
3 0,495806485 Sahih
4 0,473053909 Sahih
5 0,019832259 Gugur
6 0,162800203 Gugur
7 0 Gugur
8 0,261304881 Gugur
9 -0,085639302 Gugur
10 0,564575156 Sahih
11 0,250607642 Gugur
12 0,787881579 Sahih
13 0,511129558 Sahih
14 0,569090486 Sahih
15 0,691441829 Sahih
16 0 Gugur
17 0,492623956 Sahih
18 0,002052729 Gugur
19 0,157584417 Gugur

20 0,193954215 Gugur
21 0,303493667 Gugur
22 0,604161816 Sahih
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data validitas pada uji coba terbatas

soal ke-
12

x2
169
144
144
169
100
121
169
144
169
144
100

25

144
100
144
196
169
225

100
169
100
100
169
169
169
169
121
144
144
16
36
36
4218

3,002

13
12
12
13
10
11
13
12
13
12
10

12
10
12
14
13
15
10
13
10
10
13
13
13
13
11
12
12

358

22

21

21

18

20

19

10

18

17

31
0,969(0,156]0,313]0,281] 0,563| 0,656

0,031(0,844]0,688]0,719]0,438| 0,344

0,03 [0,132[0,215[0,202] 0,246 0,226

16

0
1
0

15

22

14

19

13

30

25

11

10

24

0,03 [0,188[0,2171]0,171] 0,059 0,241] 0,215

0,031{0,031] 0,75 ]0,219]0,781] 0,938 0,594 0,688
0,969|0,969| 0,25 |10,781]0,219]0,063(0,406( 0,313

0,03

0
1
0

17

29

28

23

1

31
0,969]0,719] 0,875 0,906(0,219{ 0,531

0,031]0,281]0,125]|0,094(0,781| 0,469

0,03 [0,202]0,109[0,085][0,171] 0,249

siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

ni

p
q
pq




181

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Terbatas

> pa= 3,00195
5 (3
5, = N
' N
= 4218 - 4005,13 = 967614

22

R _( n jsiz_zplql
11 — n

g2

= 22 « 9,676 - 3,00195

21 9,676
1,04762 X 0,68976

0,7226

Hasil perhitungan dengan rumus di atas diperoleh nilai reliabilitas
Langkah selanjutnya nilai tersebut perlu dibandingkan dengan r tabel, dimana r tabel

= 0,361 dengan demikian Ry; > R tabel, maka dapat dinyatakan bahwa isntrumen

butir tes adalah andal.

Cara mengkonsultasikan harga r dengan menggantikan korelasi dengan ketentuan

sebagai berikut :

Nilai r Kategori

0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Sedang

0,200 — 0,399 Rendah

....... < 0,200 Sangat rendah

Dalam penelitian ini uji reliabilitas butir-butir soal yang valid dilakukan dengan

program excell dan didapatkan nilai reliabilitas butir soal adalah
dalam kategori tinggi
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Data Uji Reliabilitas Uji Terbatas

X2
169
144
144
169
100
121
169
144
169
144
100

25

144
100
144
196
169
225

100
169
100
100
169
169
169
169
121
144
144
16
36

36
4218

jmih

13
12
12
13
10
11
13
12
13
12
10

12
10
12
14
13
15
10
13
10
10
13
13
13
13
11
12
12

358

22

21

21

18

20

19

10

18

0,2/0,3]0,3]0,6]| 0,66
0,8/0,7]0,7]0,4] 0,34

0,1]0,2]10,2]0,2] 0,23 | 3,0019531

17

31

1
0
0

16

0

1
0

15

22

14

19

13

30

12

25

soal ke-
11

10

24

0,8/0,2)108]09([0,6] 0,7

0,3[(08]0,2]0,1({0,4] 0,3

0,2]102(0,2]0,1)0,2] 0,2

0
1
0

0
1
0

0
1
0

17

29

28

23

0,7/09]109]0,2]0,5
0,3[/0,1]0,1]0,8]0,5

02]01]0,1]0,2]0,2
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1
0
0
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Hasil Daya Beda pada Uji Terbatas
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No Soal Daya Beda Keterangan

1 0,0625 Jelek

2 -0,0625 tidak ada daya pembeda
3 0,25 Cukup

4 0,1875 Jelek

5 0,1875 Jelek

6 0,3125 Cukup

7 0 Jelek

8 0,0625 Jelek

9 -0,0625 tidak ada daya pembeda
10 0,125 Jelek

11 0,3125 Cukup

12 0,4375 Baik

13 0,125 Jelek

14 0,3125 Cukup

15 0,5 Baik

16 0 Jelek

17 0,0625 Jelek

18 -0,0625 tidak ada daya pembeda
19 0,125 Jelek
20 0,1875 Jelek
21 0,125 Jelek
22 0,3125 Cukup

Klasifikasi Daya Pembeda

: 0,00-0,20 : Jelek

: 0,21-0,40 : Cukup

: 0,41-0,70 : Baik
:0,71-1,00 : Sangat Baik

O 000
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Data Hasil Daya Pembeda pada Uji Coba Terbatas

jmlah

15
14
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
12
12
12
12

207

12
12
12
11
11
10
10
10
10
10
10

22

13

16

0,8125

22

16

0,5
0,3125

cukup

21

10

16

0,625

21

16

0,5
0,125

jelek

20

16

0,375

20

16

0,1875
0,1875

jelek

19

16

0,375

19

16

0,25
0,125

jelek

18

16

0,125

18

16
0,1875
-0,0625

jelek

17

16

16

1

17

15

16
0,9375

0,0625

jelek

16

16

16

16

0
0

jelek

15

15

16

0,9375

15

16

0,4375

0,5

baik

14

12

16

0,75

14

16

0,4375
0,3125

cukup

13

16

16

13

14
16

0,875

0,125

jelek

12

16

16

12

16

0,5625
0,4375

baik

soal ke-

11

16

0,375

11

16
0,0625
0,3125

cukup

10

13

16

0,8125

10

11
16

0,6875

0,125

jelek

16

0

16

0,0625
-0,0625

jelek

16
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16
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jelek

16

0

16

0

jelek
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Tingkat Kesukaran Soal pada Uji Coba Terbatas

soal ke-

22

21
32

21

18
32

20

32

19

10
32

18

32

17

31
32

16

32

0] 0,969| 0,156 0,313] 0,281| 0,563| 0,656

15

22
32

14

19
32

13

30
32

12

25
32

11

32

10

24
32

0,75| 0,219] 0,781] 0,938] 0,594 0,688
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31

32
0,969] 0,719] 0,875] 0,906{ 0,219| 0,531
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Rata-Rata CRI yang Menjawab Benar (CRIB) dan CRI yang Menjawab
Salah (CRIS), serta Fraksi yang Menjawab Benar (Fb)

No.

No. | Konsep pada Suhu dan Kalor Soal CRIB | CRIS Fb
9 1,84211 | 2,37349 | 0,58824
1 perubahan fase 11 4 2,11881 | 0,0098
12 2,6 2,54545 | 0,2451
13 2,4386 |1,71111 | 0,55882
17 2,71429 | 1,9434 | 0,48039
2 laju masukan panas berbanding 3 3,21538 | 2,51351 | 0,63725
lurus dengan perubahan suhu 4 2,94805 | 1,76 0,7549
5 2,12121 | 1,82609 | 0,32353
14 2,52 |2,16883 | 0,2451
3 pemuaian zat padat 1 2,96667 | 1,45238 | 0,58824
2 2,52542 | 2,06977 | 0,57843
18 2,23333 2 0,29412
4 suhu yang dibagi sama rata 19 3,25806 | 2,57746 | 0,30392
20 2,30952 | 1,88333 | 0,41176
6 2,38806 | 2,11429 | 0,65686
5 sifat anomali air 7 1,70455 | 2,10345 | 0,43137
8 1,17647 | 2,21176 | 0,16667
10 2,58824 | 1,83529 | 0,16667
5 perpindahan energi disebabkan 15 1,88235 | 2,55294 | 0,16667
perubahan suhu 16 1,5 2,39 | 0,01961
7 hubungan kapasitas kalor 21 3,54545 | 2,79121 | 0,10784
dengan perubahan suhu 22 3,15 | 2,30952 | 0,58824
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Nilai CRI Jawaban Benar
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93 [ - TaJ a1 -TJTo]-T-T-T-T3]-T-To[ -T-T-T-T-T-T -
94 - -l a T a e -Tol -1 -1-1T-Tss -T-Tol -1T-1T-1T-T-T1T-T-
95 - - s s -T2lo -T2 -1 -Tss -1T-T-T-1T-T3]s[-1T-T7T-
96 - - s s -T2lo] -T2 -1 -T3s-1T-T-T-1T-T3]s[-1T-T7T-
97 11 - -JTo | -3 -1T1]-1T-T-T1]-1T-T1T-T21-T-1T-1T-7T-5
98 2 [ 2 -1 -1o - - T o -1 -1 -1T11-1T-71T-71°?> - | - |5
99 -1 r el -1 -1 -1T-1T-1Ts-1-1-1T-T-T3ss[-1-1T-1T-1T-T71-

100 s [ 4 -1 -1 -1 -1-1-1T-T-T-T51-1T-1T-1T-T-1T-1T-7T-
101 2 2 1| - s3] -1 -1-1T-1T-1T-1T-T1T-T1T-T-T“«]-1T-1T-1T-T7T-
102 2l 22 -T2 12 -1 -1 -T-1T-T-1T-1T-"1T-"7-"T27T-T-1T-7T-7T-
jumian CRIyangberar | 178|149 209 227] 70| 160 75| 20| 35| 44| 4] 65 139] 63| 32] 3| 133 67 101] 97| 39| 189
umancrivenr | 60 | 59] 65| 77| 33| 67| 44] 17| 19| 17| 1| 25 57 25| 17 2| 49 30 31 42 11| 60
w2 crivenr | 2,97| 2,53] 3,22 2,95] 2.12] 2,39] 1,7 1,18 1.84] 259 4| 2,6] 2,44 2.52] 1.88] 15| 2,71 2,23] 3,26] 2,31] 3555] 3,15
fraksi toral jawbn bnar | 0,59] 0,58] 0,64] 0,75 0,32 0,66] 0,43] 0,17 0,19] 0,17] 0,01] 0,25] 0,56] 0,25] 0,17 0,02] 0,48] 0,29] 0,3] 0,41] 0,11] 0,59
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Nilai CRI Jawaban Salah
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61
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93 0 0 - - - 0 - 1 0 0 0 - 2 1 - 0 1 1 1 1 0 0

94 0 0 - - - 0 - 1 0 0 0 - 2 1 - 0 1 1 1 1 0 0

95 0 0 - - 2 - - 2 - 1 3 - 2 0 5 1 2 - - 1 3 3

96 0 0 - - 2 - - 2 - 1 3 - 2 0 5 1 2 - - 1 3 3

97 - - 2 1 - 1 - 1 - 2 2 2 - 1 1 1 - 2 1 3 4 -

98 - - 3 0 - 0 3 0 - 2 2 2 - 1 1 1 - 2 3 3 4 -

99 2 3 - - 3 5 2 1 3 - 3 2 4 2 1 - 4 2 5 3 2 1

100 - - 2 - 1 3 4 3 5 2 5 1 - 3 4 2 3 2 4 3 2 5

101 - - 2 - - 2 1 1 0 2 3 3 5 4 5 - 3 0 1 2 1

102 - - - 1 - - 3 2 3 2 5 5 3 2 3 2 - 1 4 1 3 5
jumahCRIyangsalal 61| 89| 93| 44 126 74| 122| 188| 197| 156| 214| 196| 77| 167| 217| 239 103 144 183 113 254| 97
jumlah CRI salah 421 43| 37| 25| 69 35 58 85 83| 85| 101 77| 45 77| 85| 100] 53] 72| 71| 60] 91| 42
rata2 CRIsalah | 1,45| 2,07| 2,51| 1,76 1,83| 2,11 2,1 2,21| 2,37| 1,84| 2,12| 2,55| 1,71 2,17| 2,55| 2,39| 1,94 2| 2,58] 1,88] 2,79] 2,31
fraksi total jawbn salaf  0,41] 0,42( 0,36| 0,25 0,68 0,34| 0,57| 0,83 0,81 0,83| 0,99| 0,75 0,44| 0,75| 0,83| 0,98] 0,52 0,71] 0,7 0,59] 0,89( 0,41
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Pernyataan untuk nomor 1 dan 2

Sambungan lintasan rel kereta api dibuat renggang sebagai ruang muai karena
keadaan siang hari yang lebih panas dibandingkan dengan keadaan di malam hari.
1. Berdasarkan pernyataan di atas, grafik yang menggambarkan keadaan tersebut
adalah...
AL B.
Al (m) Al (m) Al un} Al km} Al un}

S N N

AT (7C) AT (7 C} AT (FC) AT (7C) AT{FC)

0 1 2 3 4 5

2. Grafik yang menggambarkan keadaan rel pada malam hari adalah...

AL B. C. D E.
Al (m) Al (m) Al (m) Al (m) Al (m)
AT (°C) AT E:E} AT (°C) AT (°C) ATCEC)

3. Dua buah batang B; dan B, dari bahan yang sama, memiliki panjang awal yang
berbeda. Panjang batang B, dua kalinya panjang batang B,. Jika kedua batang
mengalami kenaikan suhu yang sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan
perubahan pertambahan panjang batang B; dan B, adalah...

D. E.
_‘.PLm} _‘.ﬂm} AFLm} Af(m) Af(m)
B, B,(AT°C) B,B,(ATC) 31 S (ar°C) B, B.(AT°C) B B,(ATC)"

0 1 2 3 4 5

4. Sebuah batang besi (A) yang berbentuk silindris dimasukkan kedalam sebuah cincin
besi (B) yang tebal. Jika V, = V, dan batang tersebut dipanaskan dengan suhu nyang
sama, maka grafik yang menunjukkan keadaan tersebut adalah...
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A B C. D E

AV(m?) AV(m?) AV (m?) AV (m?) AV(m?®)
Lo . L] . L1 l . W SN W ..
A B A B A B A B A B

0 1 2 3 4 5

5. Sebuah tabung reaksi yang berisi penuh dengan air bersuhu suhu 5°C dipanaskan.
Ketika air tesebut mencapai suhu 100°C sebagian air akan tumpah, maka grafik yang
menggambarkan kejadian air yang tumpah tersebut adalah...

B. C. D. E.
4 (m3) 4 (m3) V (m®) Vv (m?) V (m®)

» » » »
» » > »

T(°C) T(°C) T(°C) T(°C) T(°C)

0 1 2 3 4 5

6. Air akan memuai bila dipanaskan, sehingga volumenya akan bertambah. Tetapi pada
suhu antara 0°C sampai 4°C sifat air akan mengalami penyimpangan. Grafik yang
menggambarkan kejadian tersebut adalah...

A. B. C. D. E.
V(m?) V(m®) V(m?) V(m®) V(m®)
A

1
L »
»
g »

7
:

»
»

4 T(°C)' 4 T(°C; 4 T(°C) 4 T(°C) 4T(°C)
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Gambar untuk nomor 7 dan 8

T(*C)
A
a o Kal'\r]em (T Kg*C)
e |~ E:z 2.100
Adr -118!5
Uap 2010
Nilai kalor laten (T Eg)
Kalor 3.33x10°°
lebur
Kalor 22.6x10°
uap
0°C | b
2°C _

T t(s)
7. Berdasarkan grafik di atas jika diberikan laju masukan panas konstan, maka grafik

yang harusnya lebih curam adalah...
A. Grafik a-b C. Grafik b-c E. Grafik c-d

B. Grafik d-e D. Grafik e-f

0 1 2 3 4 5

8. Dengan memberikan laju panas yang konstan, grafik di atas yang menunjukkan dua
fase zat adalah (padat dan cair)...
A. Grafik a-b C. grafik b-c E. Grafik c-d

B. Grafik d-e D. Grafik e-f

Pernyataan untuk nomor 9 sampai 11
Untuk mengubah suhu air yang bermassa m dari suhu T, menjadi T; dibutuhkan
sejumlah kalor Q.

9. Hubungan yang tepat antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan perubahan suhu (AT)
adalah...

A. B.
AT(°C) AT(°C) AT( Q) AT( C) AT( C)
| I\ V
oM o>

0 1 2 3 4 5

10. Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air dikurangi menjadi %2 kali semula,
maka grafik hubungan antara kalor (Q) yang dibutuhkan dengan perubahan suhu
(AT) adalah...
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T4 T,

[

QI

0 1 2 3 4 5

11. Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah menjadi dua Kali
semula, maka grafik hubungan antara kalor yang dibutuhkan (Q) dengan perubahan
suhu (AT) adalah...

Al B. C.
AT(°C) AT(C) AT(C)

12. Grafik yang menyatakan hubungan antara penyusutan panjang batang (Al), dengan
penurunan suhu (AT) adalah...
A. B. C. D. E.
Al(m) Al(m) Al(m) Al(m) Al(m)

/ \ |
R VA N NEE BN ()

AT(°C) AT(C) AT(°C) AT(°C) AT(C)

0 1 2 3 4 5

13. Jika air di dalam sebuah gelas dengan suhu 4°C dituangkan kedalam 4 gelas yang
mula-mula kosong, sehingga masing-masing gelas berisi air yang sama, maka suhu air
dalam masing-masing gelas tersebut adalah...

A, B. C. D. E.
T°C T°C

T°C T=C T=C
123 4 123 4 123 4

16

a0

Ll Ll
123 4 1 2 3 4

4
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14. Dua buah gelas yang berisi 250 liter air masing-masing mempunyai suhu T°C. Jika

kedua air dalam gelas tersebut dicampurkan, maka suhu akhir air campuran dari
kedua gelas tersebut adalah...

Al

B.

C.

D.

E.

TC

a

T

S5ad
liter

S00
liter

=

T°C

0

300

L=}
=
-

300

y

T°C

a

300

liter liter liter

0 1 2 3 4 5

15. Dari kelima grafik hubungan kalor (Q) terhadap perubahan suhu (AT) untuk suatu zat,

zat yang memiliki kapasitas kalor terbesar diperlihatkan pada grafik...
/ B C D

AT(C)

A

AT(C) AT(C) AT(C) AT(C)

Qi)

16. Grafik hubungan antara kalor (Q) dengan perubahan suhu AT suatu zat yang memiliki
kapasitas kalor terkecil adalah...
A, B

AT(*C)

C. D. E
AT(C)

AT(*C) AT(*C) AT(C)
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PEMBAHASAN INSTRUMEN TES TTCI
BERBASIS REPRESENTASI GRAFIK DENGAN CRI

Ketika suatu bahan dipanaskan bahan tersebut akan memuai. Begitu juga
dengan rel kereta api, pada siang hari keadaannya menjadi lebih panas,
sehingga menyebabkan rel kereta api tersebut memuai. Hubungan yang
sesuai antara pertambahan suhu dengan pertambahan panjangnya adalah
berbanding lurus.

Jawaban: A

Ketika suhu suatu bahan menurun, maka bahan tersebut akan menyusut.
Semakin kecil perubahan suhu suatu benda maka semakin kecil juga
perubahan panjangnya.

Jawaban: B

. Suatu benda yang terbuat dari bahan yang sama maka akan memiliki
koefisien muai panjang yang sama. Jika suatu benda terbuat dari bahan
yang sama, panjang awal B; lebih besar dua kali dari B, dan mengalami
perubahan suhu yang sama, maka perubahan pertambahan panjang B;
menjadi lebih besar dua kali dari pada pertambahan panjang B,.

Jawaban: D

. Jika dua buah batang dari bahan yang sama, dipanaskan dalam suhu yang
sama, maka pertambahan kedua batang tersebut akan sama. Karena
koefisien muai nya mempunyai nilai yang sama.

Jawaban: B

. Air jika dipanaskan akan memuai, semakin besar perubahan suhunya
semakin bertambah juga volume dari air tersebut.

Jawaban: D

. Air akan menyusut pada suhu 0°C sampai 4°C, dan air mencapai volume
minimum saat 4°C.

Jawaban: D

. kemiringan grafik kenaikan suhu AT terhadap kalor Q adalah %T = i

Dengan massa tetap maka kemiringan grafik berbanding terbalik dengan
nilai kalor jenisnya. Kalor jenis air = 4200 J/kg K, kalor jenis es = 2100
JIkg K, dan kalor jenis uap = 2010 J/kg K. Jadi grafik yang lebih curam
adalah dari titik e ke f.

Jawaban: D

. grafik yang mengalami fase zat padat dan zat cair adalah titik b ke c.
Jawaban: C

. Jika suatu benda bermassa m diberikan sejumlah kalor tertentu sehingga
perubahan suhunya dari T, menjadi T,, maka kalor yang dibutuhkan
adalah berbanding lurus dengan perubahan suhunya. Q = m c AT.
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11.

12.
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15.

16.
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Jawaban: E

Dengan diberikan laju kalor tetap, jika massa benda menjadi %2 kali massa
semula, maka perubahan suhu AT, menjadi dua kali perubahan suhu AT;.
Jawaban: B

Dengan memberikan laju kalor tetap, jika massa air ditambah menjadi dua
kali lipat semula, maka perubahan suhu AT, menjadi setengah kali
perubahan suhu AT;.

Jawaban: A

Perubahan pertambahan panjang suatu bahan berbanding lurus dengan
perubahan suhunya, sesuai dengan rumus Al = [, a AT.

Jawaban: A

Jika air yang bersuhu 4 T°C dibagi ke dalam 4 gelas yang masing-masing
gelas berisi air yang sama, maka suhu dari keempat gelas tersebut adalah
sama, yaitu 4 T°C.

Jawaban: C

Dua buah gelas berisi air yang bersuhu T°C . Jika air dari kedua gelas
tersebut dicampurkan, maka suhu campuran dari kedua gelas tersebut
adalah sama yaitu T°C.

Jawaban: B

Nilai kapasitas kalor sebanding dengan laju kalor dan berbanding terbalik
dengan perubahan suhunya C = Q/AT.

Jawaban: E

Nilai kapasitas kalor sebanding dengan laju kalor dan berbanding terbalik
dengan perubahan suhunya C = Q/AT.

Jawaban: C
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